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PEMANFAATAN TUNCK AT LAKY) IIAN MUK (Cyprinis carpio)
SEBAGAUEIO-INED S ATIN PENITEMATAR LINGT AT DOIVIEIY K

Rusdi, Riyanti, Prody Putea Wiahywdi, Selia Sifa, Ascp Faorassh
Jerasan Pemanfarian Sumberdaya Perikanan, Instital Perfanias Dogor, Bogor

ABSTRAX

Kegiatan yang dilalaiban olek manusio baik secara lamgsung mavgpin
lidale lanmgsung  memberilkem  dampalk; terhodap  ekosissem.  Fencemurran  cir
merupakan salah saty dampak yang secara tidak langsvrg dickibatlan oleh
penicemaran buhon organik. dan anorganil. Pencemuerar ing disebabiio oled
limbal domestil yang berasal davi vionalt tungga, perignian, perikanan, indsei
dun ramsportasi yang ierbawa alivan sungai don dogut berdonpek vegadlf
terhadap ckologi perairan. Pencewwcwan &l merapakan penambohan  wusw:
(misaluya kimio} Je dalam aiv. Keadaon ini, akan mempebabkan lwrangrya
olsizen ferlarut dalom air poda kordisi yarg | Percobaure ini berivjuan
ik rcrigeiGit pﬂmm’u}fz berbagyd korsentrasi limbrd dormestit 13717(1<1up
imglat lakn Skew mas (Cyvprinus carpic} sehinggn dilakdan bebara pa r;wmnavm
denyth cora ma‘amu'.wz betizrapa nunsur yors ermosulk dulem lmbah domestif
wegNersi "emmia, detzrjer, minyalk fanah ke didam ahuoriun: yeng sebetumaya
tedelr diist aiv. Flasit percobaan vk mercagukion bahwe teny mas memberidan
respan yang berieda terhadap jewis dan konscesrasi limbah domesik Had ing
discbabkan oleh sifat dari ilan mas yang sensifif terbodon persrwan kualilus
lingkungan peredress olet bahan pencenwer. ek sebal ity dopen disimpulian
bahwa ikan mas dapal digunakan sebogei biv-indikevor percenwran bimbah
domestik;

Kata Koanw: lunbeh, Cyprinus carpio, ckologi, bio-indikator
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tangga, pertanian, perikanan, industri dan transportasi yang terbawa aliran sungai
bisa berdampak negatif berupa pencernaran air.

Pencemaran air didefimsikan sebagat masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, dan atan komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga
kualitas air menurun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan tidak lagi
berfungsi sesual peruntukannya {Peraturan Pemernintah Republik Indonesia No. 20
tahun 1990). Pencemaran air dapat menyebabkan kerugian ekologi, ekonomi dan
sostal. Pencemaran akan menurunkan fungsi air yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Pencemaran bahan orgamk akan menyebabkan penurunan
kadar oksigen terlarut hingga pada kondisi yang kritis untuk memenuhi kebutnhan
makhiuk hidup diperairan teschut.

Oksigen yang dibutubkan oleh semua makhiuk hidup vntuk pernapasan,
proses metabolisme atan pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi
untuk pertumbuban dan perkembangbiakan. Sumber utama oksigen dalam suatu
perairan berasal dari suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis
organisme yang hidup dalam suatu perairan. Keperluan organisme terhadap
oksigen relatif bervarasi terganmtung dari jenis, stadium dan aktivitasnya.
Kebutuban oksigen pada ikan dalam keadaan diam relatif Icbih rendab
dibandingkan pada saal bergerak atau memijah.

Pencemaran perairan sebagian besar dari kegiatan rumah tangga dan
pertanian. Jems-jcnis bahan pencemar utama dari kegiatan domestik tersebut
adalah bahan organik seperti deterjen, pestisida, dan minyak tanah. Salah satu
dampak yang ditimbulkan oleh ketiga jcnis bahan pencemar {erschbut adalah
menyebabkan berkurangnya kandungan oksigen terlarut dalam air, disamping itu
detetjen dapat memacu pertumbuhan eceng gondok dan gulma air yang nantinya
akan menyumbat aliran sungai dan menimbulkan pendangkalan,

lkan merupakan salah satu makhluk hidop yang habitatnya berada di air
dan sangal rentan tcrhadap pencemaran limbah domestik, sehingga ikan dapat
dijadikan sebagai bio-indikator tingkat pencemaran di suatu dacrah perairan, Tkan
yang tepat digunakan scbagai bio-indikator dalam masalah ini adalah ikan mas
(Cyprinus carpio) karena sifatnya yang sensitif terhadap penurunan kualitas



lingkungan perairan. Selain iy, jemis ikan inj banyak dibudidayakan oleh
masyarakat sehingpa dapat digunakan secara langsung sebagai bio-indikator.

Tujuan

Percobaan ini bertujuan mengetahni pengaryh berbagai konsentrasi bahan
pencemar seperti deterjen, pestisida dan minyak tanah terhadap tingksh laky ikan
mas (Cyprinus carpie). Selain im, tujuzn lain dari percobaan inj adalzh untuk
memantastkan respon ikan mas (Cyprinus  carpio) sebagai bio-indikator
pencemaran terhadap bahan pencemar tersebut,

Manfaat

Percobaan ini bermanfaat untuk membertkan informas; tentang respon
tingkah laku ikan mas tethadap limbah domestik dan menemukan bio-indikator
yang hemat biaya serta dapat digunakan secara langsung oleh masyarakat untuk
memaniau pencemaran limbah domestik di suaty daerah perairan,

RUMUSAN MASALAH

Permasalahan yang diangkat dalam percobaan ipj adalah bagaimana
pengaruls berbagai konsentrasi bahan pencemar scperti deterjen, pestisida dan
minyak tanah terhadap tingkah laku ikan mas (Cyprinus carpio) dan bagaimana
cara memanfaatkan respon ikan mas (Cyprinus carpip) sebagai bio-indikator
poncemaran Icrhadap bahan pencemar tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

Ikan Mas

Ikan adalah scgalz jenis organisme yang schwuh atag schagian dar siklus
hidupnya berada di dalam lingkungan perairan (U1 No 31 tahun 2004 tentang
Perikanan). lkan mas (Cyprinus carpic) dapat diginakan sebagui hewan uji hayati
karena sangat peka terhadap perubzhan lingkungan (Brinley cit. Sudarmadi 1993
dadam Chahaya 2003). Di Indonesia ikan dari famili Cyprinidue ini termasuk ikan
yang popular dan paling banyak dipelihara masyarakal, serta mempunyai nilaj



ckonomis. lkan mas sangat peka terhadap fakior lingkungan pada umur lebih
kurang tiga bulan dengan uvkuran 3-12 cm. Disamping itu, ikan mas di kolam
hiasa kecepatan tumbuhnya mencapai 3 cm setiap bulannya (Arsyad dan Hadirini
cit. Sudarmadi 1993 dalem Chahaya 2003). Berdasarkan hasil penelitian bahan
konsentasi limbah, suhu, DO, pH, salinitas dan alkalinitas berpengaruh nyata
terhadap mortalitas ikan mas (Cyprinus carpio)} (Suwindere 1983 dalgm Chahaya
2003). Hal ini disebabkan jika ditinjan secara kimiza, k¢hidupan dan pertumbuhan
organisme perairan dipengaruhi oleh pH, DO, BOD, subu, salinitas, dan
alkalinitas (Rasyad 1990 dafam Chahaya 2003).

Klasifikasi ikan mas (Cyprmus carpio ) menurut Sa’anin (1984} adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Animalia (Hewan)

Filum : Chordata

Kelas » Actinopterygii

Ordo : Cypriniformes

Famili : Cyprinidae

(GGenus : Cyprinus

Spesies : C. Carpio
Deterjen

Deterjen adalah suatu bahan kimia orpanik sintetis yang dapat bereaksi
dengan air dan menyebabkan permnbentukan busa dan pengarub lainnya yang
memungkinkan unfuk membersihkan atau mencuci, baik dalam industri maupun
untuk tujuan tumah tangga. Deterjen umumnya mengandung bahan-bahan yang
dapat dikclompokkan menjadi surfaktan (surfuce active agents), zat pembangun
(builders), dan bahun tambahan (addictive substance) (Abel 1974 dalam Puspasar
2000). Surfaktan atau surface active ugents atau wetting dgents dapat mennrunkan
tegangan permukasn schingga memungkinkan partikel-partikcl yang menermpel
pada bahan-bahan yang dicuci dapat terlepas dan mengapung atau terlarut datam
air (Dean dan Bradley 984 dalam Effendi 2003)

Pestisida



Pestisida berasal dari kata pest vang berarti hama dan cide y.a.ug berarti
pembunuh. Pestisida didefinisikan sebagai jenis senyawa kimia yang dapat
digunakan untuk mengendalikan, mencegah, mengirangi jasad pengganppu.
Semua bahan kimia pestisida secara umum menghambat proses metabolisme
penting suat: organisme, oleh karena itu dianggp beracun (Utomo 1992; Baird
1993; Tarumingkeng 1992 dalam Gunawan 2003). Menurt Komist Pestisida
(1997), pestisida digunakan :

a) uniuk memberantas atan mencegah hama-hama dan penyakit-penyakit yang
meTusak tanaman, bagian tanaman atau hasil-hasil pertanian,

b) untuk mematikan daun dan mencegah pertumbuhan yang tidak diinginkan,

¢) untuk mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atan bapian-bagian
tanaman tidak termasuk pupuk,

d) untuk memberantas atan mencegah hama-hama lusr pada hewan-hewan
peliharaan dan ternak,

ey untuk memberantas atau mencegah hama-hama air,

f) untuk memberantas atan mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad remk
dalam rumah tangpa, bangunan, dan dalam alat-alat pengangkuatan,

) untuk memberantas alau mencegah binatang-binatang vang dapat
menyebabkan penyakit pada manusia atau binatang yang perlu dilindongi
dengan penggunaan pada tanaman, tanah atag air.

Konsentrasi pestisida dinyatakan dalam milligram vesidu pestisida per
kiJjogram hasil. Residu pestisida adalah zal tertenta yang terkandung dalam hasil
pertanian, bahan pangan, atau pakan hewan, baik sebagai akibat langsung maupun
tak langsung dan penggunzan pesnosida. Istilab ini mencakup senyawa tunuman
pestisida, seperti senyawa hasil konversi, metabolit, senyawa hasil reaksi dan zat
pengotor yang dapat memberikan pengaruh toksikologis (Komisi Pestisida 1997).

Minyak Tanah

Menurut Wikipedia (2008), minyak tanah (bzhasa Inggris: kerosene atau
paraffin) adalah cairan hidrokarbon yang tak berwama dan mudah terbakar.
Cairan ini diperoleh dengan cara distilasi froksional dari petroleum pada 150°C



and 275°C (rantal karbon dar Cyp sampai Cj5). Pada suatu waktn, cairan ini
banyak digunakan dalam lampu minyak tansh tetapi sekarang utamanya
digunakan sebapai bahan bakar mesin jet (lebih teknikal Aviur, Jet-4, Jet-B, fP-4
atau JP-8). Sebuah bentuk dari kerosene dikenal scbagai RP-J dibakar dengan
oksigen cair sebagai bahan bakar roket. Nama kerosene diturunkan dani bahasa
Yunani keros (xepmo, wax). Biasanva, kerosene dadistilasi langsung dan minyak
mentah yang membutuhkan perawatan khusus dalam sebuah unit merox atau
hidrotreater untuk mengurangi kadar belerangnya dan pengaratannya. Kerosene
dapat juga diproduksi oleh hidrocracker, yang digunakan umuk meng-upgrade
bagian dari minyak mentah yang akan bagus untuk bahan bakar omnyak.

I¥ perairan, interaksi dari bentuk minyak mineral sangat kompleks,
dipengaruhi olch nilai specific gravity, titik didih, tekanan permukasn, viskositas,
kelarutan, dan penyerapan. Kadar minyak mineral dan produk-prodisk petroleasm
vang dipcrkenankan terdapat pada air minum berkisar antara 0,01-0.1 mg/l. Kadar
vang meclebihi 0,3 mg/l bersifat toksik terhadap beberapa jenis ikan air tawar
(UNESCO/WHO/UNEP 1992 dalam Effendi 2003).

METODE PENDEKATAN

Percobaan ini dilakukan di laboratorium tingkah laku ikan, Departermen
Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Perikanan dan Tlmu Kelautan,
Institut Pertanian Bogor. Percobaan ini menppunakan Rancangan Acak Lengkap
(Compiited Randomized Design, CRD) dengan tiga perlakuan konsentrasi pada
deterjen, tiga perlakuan konsentrasi pada pestisida, dan dua perlakuan konsentrasi
pada minyak tanah. Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah suztu mctodc
analisis statistik untuk menguraikan keragaman total data memjad: komponen-
komponen yang mengukur berbagai sumber keragaman atau klasifikasi
pengamatan satu arah. Modcl dan Rancangan Acak Lengkap (RAL) ini adalah
scbaga benkut ;

Y=k o+ dengam ; o
iR £ p = Milai Tengah Populasi

T; = Pengaruh konsentrasi zat
pencemar ke-i

&;; = Galat pada konsentrasi zat
pencemar ke-i, ulapgan ke



Dengan asumsi : y1, T, &; bersifat aditif
T ; bersifat tetap
E; menyebar normal saat simpangan bakunya = ( dan
ragamnya o

Bahan-bahan yang digunakan meliputi deterjen 2 kg, pestisida hama
tanaman 200 ml, minyak tanah 2 L, air bersih, dan ikan mas 10 ekor. Alat-alat
vang digunakan meliputi akuarium 2 buah, serok 1 buah, ember, gayung, kamera,
stopwatch, dan penggaris.

Proscdur percobaan ini yaitu pertama penyiapan wadah uji (akuarium),
ikan mas 10 ekor, dan bahan uji yang akan digunakan. Kedwa, akuariven diisi
dengan air sebanyak 48 L {1/4 dari volume akvarium). Ketiga, ikan mas di
masukkan ke dalam akuariem yang telah diisi air, sementara itu kamera disiapkan
dan stopwaich disiapkan. Keempat, diamkan sampai tkan merasa tenang. Apabila
ikan tclah merasa tenang, yaftu dengan tanda-tanda gerakan operkulum dan
gerakan rcnangnya yang tematur, bzhan wii di masukkan ke dalam akuarium
pengamatan, amati keadaan ikan sctclah zat dimasukkan. Parameter vang diamati
adalah lama wakiu ikan menjadi pingsan dari kondisi normal dan kondisi
opcrkulum ikan. Setelah ikan mulai pingsan. kamera dimatikan. Pengambilan data
dilakukan dengan menghitung waktu, dari ikan dalam keadaan normal sampai
ikan dalam kendisi pingsan. Percobazn dimulai dengan berbagai kensentrasi
bahan uji dari deterien, pestisida, dan minyak tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengarnh Deterjen terhadap Ikan Mas (Cyprinus carpio)

Deterjen merupakan salah satu limbah pencemaran vang pada umumnya
dihasilkan dari kegiatan rumah tangga, Alasen utama diptlihnya deterjen sebagai
bahan indikator pencemaran pada percobaan tingkah laku ikan terhadap bahan
pencemar karena limbah ini banyak ditemukan di daerah aliran sungai di kota-
kota besar maupun kecil. Pada wnumnya air yang mengalir di sungzi, nantinya
akan dialirkan ke sawah, kolam (untuk daerah kota kecil).



Hasil pengamatan terhadap tingkah laky ikan mas (Cyprinus carpic) pada
konsentras: deterjen yang berbeda disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data waktu ikan mencapai stadieum pingsan pada konsentrasi detefen

yang berbeda

No. Ukuran (g/1) Wakitu

Ly Lo4a 1 Tmenit34detik |
2 1,04 5 menit 34 detzk
3 1,56 47 detik

I Ls6 S0dek |
3 2,08 30 detik

6. | Tz} 35 detik

Percobaan dengan dcterjen iml mengpunakan ukuran konsentrasi yang
berbeda-beda. Perbedaan ukuran ini dimaksudkan wniuk mengetabui sampai
sejauh manpa ikan dapat bertaban dalam suatu perairan yung tercemar. Pada
percobaan deterjen dengan konsentrasi 1,04 g/l, wakiu yang diperlukan ikan mas
untuk bertahan dari kondisi normal sampai kondisi pingsan, yaitu selama 7 menit
54 detik, dan 5 menit 34 detik pada ulangan yang kedua. Pada percobaan deterjen
dengan konsentrasi 1.56 g/l, ikan dapat berlahan sclama 30 detik dan 33 detik
pada ulangan kedua. Untuk konsentrasi 2,08 g/l ikan dapat berahan selama 47
detik dan 5( detik pada ulangan kedua.

Data wakiu ikan dapat bertaban pada kadar deterjen yang berbeda pada
Tabel 1, menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi deterjen maka ikan akan
semakin ceput pingsan. lkan akan mengeluarkan darah dari operkulumnya pada
saat lemas. Hal ini disebabkan adanya partikel dari deterjen yang tidak terlarut
secara sempuma dalam air. Operkulum ikan yang berfungsi untuk menyaring
oksigen dalam air tidak mampu menyaring oksigen dalam larutan deterjen
sehingga operkulum mengalami kerusakan.

Pengaruh Pestisida terhadap Ikan Mas (COyprinus carpio)

Pestisida sangat sering digunakan oleh para petani untuk membasmi hama
pada tanaman, tanpa disadari sering kali mengalir ke air sawah yang menuju



sungal yang akhimys mencemari fngkungan perairan. Untuk mengetahi
pengaruh pencemaran tersebut maka kami memilih pestisida sebagai bahan yji
pencemaran pada percobaan kedua ini.

Hasil pengamatan terhadap tingkah laku ikan mas (Cyprinus carpio) pada
konsentrasi pestisida yang berbeda disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data waktu ikan mencapai stadium pingsan pada konsentrasi pestisida

yang berbeda
No. [ Ukuran (ml/1)  Wakm
1. 4,16 [ 1 menit 39 detik
2. 625 | 1 menit 39 detik
3. 10,4 2 menit 22 detik

Pengaruh yang ditimbulkan pestisida terhadap ikan wmas lebih lambat
dibanding pengaruh deterjen, terlihat dari data pada Tabel 2 | Hal ini disebabkan
pestisida memiliki konsentrasi yang tidak terlaju pekat, schingga dibutuhkan
waktu yang Iebih lama unituk bercampur dengan air dan kandumgan oksigen dalam
air berkurang secara perlahan-lahan tidak seperti pada deterjen yang berkurang
sccara drastis. Terlibat juga keadaan operkulum ikan yang tidak mengeluarkan
darah, ini karcna pestisida bersifat cair dan dapat larul sempurna dalam air.

Pengaruh Minyak Tanah terhadap Ikan Mas (Cyprinus carpio)

Percobaan selanjutnya menggunakan minyak tanzh scbagai bahan uji
pencemaran. Minyak tanah dipilih sebagai bahan uji pencemaran dalam percobaan
ni karena minyak tanah dianggap dapat mewakili limbah pencemaran yang
berupa minyak dari kegiatan lainnya (misalnya industri).

Hasil pengamatan terhadap tingkah laku ikan mas (Cyprinus carpio) pada
konsentrasi minyak tanah yang berbeda disajikan pada Tabel 3,

Tabel 3. Data waktu ikan mencapai stadium pingsan pada konsentrasi minyak
tanah yang berbeda
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No. | Ukuran (mlA) |  Waktu
- 1. §0,04 11 menit 31 detik
2. 31,25 10 menit 23 detik

Ketika minyak tanah dimasukkan ke datam akuarium, ikan memberikan
reaksi yang cenderung biasa saja seperii tidak ada gangguan. Tkan akan
mengalami penurunan intensitas gerak setelah oksigen yang terkandung di dalam
air (dibawah cairan minyak tanah) habis. Hal ini dikarenakan kandungan oksigen
di dalam air lama kelamaan akan habis, tidak akan bertambah lagi karena difusi
oksigen secara langsung ke air tdak bisa berlangsung karena permukaan air
tertutup oleh minyak tanah. Minyak tanah tidak bisa bercampur dengan air karena
memiliki berat jenis yang lebih ringan dari pada berat jenis air.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan, tingkah laku ikan mas terhadap berbagai
konsentrasi bahan uji pencernaran adalah;

1) Semakin tinggi konsentrasi detejen dan pestisida maka hewan uji akan
semakin cepat mencapai stadium pingsan,

2) Pada konsentrasi deterjen yang tinggi, terjadi kematian hewan uji dan terjadi
pendarahan operkulum,

3) Bahan pencemar minyak mengakibatkan reaksi yang lambat,

4) Hasil percobaan ini mengindikasikan kemungkinan pemanfaatan ikan mas
sebagai bio-indikator pencemaran limbah domestik di perairan.
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LAMPIRAN

Contoh Perhitungan Membuktikan Pengaruh Zat Pencemar terhadap
Kelangsungan Hidup Tkan Mas

ulangan konsentrast de:terjen (g/1)
1,04 1,56 2,08
1 474 50 35
2 334 | 47 30

Hipotesis awal : konsentrasi 1,04 g/1 = konsentrasi 1,56 g/l = konsentrasi 2,08 g/}

Hipotesis akhir : minimal ada satu konsentrasi yang memberikan pengaruh
berbeda

Setelah data diolah dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) atau anova
single jactor, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

_ANOVA ) _ _
Source of : P ..
Variation 2 - 4 MS F: valie _.}1 o
Between Groups | 176432.3 | 2~ | 88216.17 | 26.9582 | 0.0121 | 9.5521
Within Groups 9817 3 3272333
Total 118624931 5

DNata di atas memberikan informasi F > F critical hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis awal ditolak dan terima hipotesis akhir. Interpretasinya adalah setiap
tingkat konscntrasi yang berbeda pada deterjen, memberikan pengarubh pyata
terhadap kelangsungan hidup ikan mas.



